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Kaki Gelisah (Restless Legs Syndrome, RLS) adalah 

komplikasi umum pada pasien hemodialisis yang 

menyebabkan ketidaknyamanan dan sangat mempengaruhi 

kualitas hidup mereka. Latihan peregangan intradialitik 

dianggap sebagai salah satu intervensi potensial untuk 

mengurangi gejala RLS. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pengaruh latihan peregangan intradialitik 

terhadap gejala RLS pada pasien hemodialisis. Penelitian ini 

menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan 40 pasien 

hemodialisis yang didiagnosis dengan RLS. Partisipan dibagi 

menjadi dua kelompok: kelompok intervensi (n=20) dan 

kelompok kontrol (n=20). Kelompok intervensi melakukan 

latihan peregangan selama sesi dialisis selama delapan 

minggu. Intensitas gejala RLS diukur menggunakan skala 

International Restless Legs Syndrome Study Group 

(IRLSSG) sebelum dan sesudah intervensi. Kelompok 

intervensi menunjukkan penurunan signifikan dalam 

keparahan RLS, dengan rata-rata penurunan 8,3 poin pada 

skala IRLSSG. Sebaliknya, kelompok kontrol mengalami 

perubahan minimal, dengan rata-rata penurunan 1,2 poin. 

Latihan peregangan intradialitik efektif dalam mengurangi 

gejala RLS pada pasien hemodialisis. Intervensi non-invasif 

ini dapat dipertimbangkan sebagai terapi komplementer 

untuk meningkatkan kenyamanan dan kualitas hidup pasien 

RLS yang menjalani hemodialisis. 
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1. PENDAHULUAN  

  Sindrom Kaki Gelisah (Restless Legs Syndrome, RLS) adalah gangguan neurologis yang 

ditandai dengan sensasi tidak nyaman dan keinginan kuat untuk menggerakkan kaki, terutama saat 

istirahat atau tidur. Kondisi ini umum terjadi pada pasien hemodialisis dan dapat memperburuk 

kualitas hidup mereka (National Institute of Neurological Disorders and Stroke, 2020). RLS 
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diperkirakan terjadi pada 20-30% pasien yang menjalani hemodialisis, menyebabkan gangguan 

tidur, kelelahan, dan kecemasan yang berkepanjangan (Lin et al., 2019). 

Penanganan RLS pada pasien hemodialisis umumnya terbatas pada pengobatan 

farmakologis, namun efek samping dan interaksi obat menjadi perhatian utama. Oleh karena itu, 

terapi non-farmakologis seperti latihan peregangan atau stretching selama sesi dialisis (intradialytic 

stretching) semakin diminati sebagai pendekatan yang lebih aman (Hanly & Pierratos, 2017). 

Latihan peregangan intradialitik tidak hanya meningkatkan fleksibilitas otot, tetapi juga membantu 

meredakan sensasi tidak nyaman pada kaki (Fauzi & Rusmai, 2021). 

Studi terbaru menunjukkan bahwa latihan intradialitik dapat meningkatkan sirkulasi darah 

dan memperbaiki gejala RLS pada pasien dengan penyakit ginjal kronis (Bai et al., 2020). Dengan 

melakukan latihan peregangan, otot-otot di sekitar kaki dapat direlaksasi, yang dapat mengurangi 

ketegangan dan meningkatkan aliran darah, sehingga mengurangi gejala RLS (Silva et al., 2018). 

Selain itu, peregangan membantu mengurangi akumulasi asam laktat yang dapat memicu sensasi 

tidak nyaman pada otot (Hurst et al., 2019). 

Penelitian mengenai latihan intradialitik untuk mengurangi gejala RLS pada pasien 

hemodialisis masih terbatas, namun hasil awal menunjukkan adanya penurunan intensitas gejala 

RLS yang signifikan setelah intervensi peregangan intradialitik (Garcia et al., 2018). Mengingat 

tingginya prevalensi RLS pada pasien hemodialisis dan dampak negatifnya pada kualitas hidup, 

penting untuk mengevaluasi efektivitas latihan peregangan sebagai pendekatan terapi yang mudah 

dan non-invasif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh latihan peregangan intradialitik 

terhadap intensitas gejala RLS pada pasien hemodialisis. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan bukti ilmiah yang kuat tentang manfaat latihan peregangan intradialitik dalam 

mengelola RLS, sehingga dapat diterapkan sebagai terapi komplementer yang mudah dan aman. 

 
2. METODE 

Desain Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan kelompok 

intervensi dan kontrol. 

Populasi dan Sampel: Sebanyak 40 pasien hemodialisis dengan RLS yang menjalani perawatan di 

pusat dialisis dipilih sebagai sampel. Sampel diambil dengan metode purposive sampling dan 

dibagi secara acak menjadi dua kelompok: intervensi (n=20) dan kontrol (n=20). 

Prosedur Intervensi: Kelompok intervensi melakukan latihan peregangan intradialitik selama 10 

menit di awal dan 10 menit di akhir sesi dialisis, sebanyak tiga kali seminggu selama delapan 

minggu. Latihan meliputi peregangan otot kaki bagian depan, belakang, dan samping. 

Pengukuran Gejala RLS: Intensitas gejala RLS diukur menggunakan skala IRLSSG 

(International Restless Legs Syndrome Study Group) sebelum dan sesudah periode intervensi. 

Skala IRLSSG memberikan skor antara 0-40, dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan gejala 

RLS yang lebih parah. 

Analisis Data: Data dianalisis menggunakan uji t-paired untuk menilai perbedaan skor IRLSSG 

sebelum dan sesudah intervensi pada masing-masing kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 
3. HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Pasien Hemodialisis dengan Restless Legs Syndrome 

Karakteristik Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol Total (n=40) 
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(n=20) (n=20) 

Usia    

50-59 tahun 6 (30%) 7 (35%) 13 (32.5%) 

60-69 tahun 8 (40%) 8 (40%) 16 (40%) 

≥70 tahun 6 (30%) 5 (25%) 11 (27.5%) 

Jenis Kelamin    

Laki-laki 12 (60%) 10 (50%) 22 (55%) 

Perempuan 8 (40%) 10 (50%) 18 (45%) 

Durasi Hemodialisis    

1-2 tahun 5 (25%) 6 (30%) 11 (27.5%) 

3-4 tahun 10 (50%) 9 (45%) 19 (47.5%) 

>4 tahun 5 (25%) 5 (25%) 10 (25%) 

Tingkat Keparahan 

RLS 

   

Ringan 4 (20%) 5 (25%) 9 (22.5%) 

Sedang 10 (50%) 9 (45%) 19 (47.5%) 

Berat 6 (30%) 6 (30%) 12 (30%) 

Analisis tabel demografi menunjukkan bahwa mayoritas partisipan dalam penelitian ini berada pada 

kelompok usia 60-69 tahun, yaitu sebanyak 16 orang (40% dari total partisipan), diikuti oleh kelompok usia 

50-59 tahun dan ≥70 tahun masing-masing sebanyak 13 orang (32,5%) dan 11 orang (27,5%). Distribusi ini 

menggambarkan bahwa Restless Legs Syndrome (RLS) banyak terjadi pada lansia yang menjalani 

hemodialisis, khususnya mereka yang berada pada usia lanjut. Faktor usia ini sering kali berhubungan 

dengan kondisi kesehatan yang memerlukan perawatan hemodialisis berkepanjangan dan dapat 

meningkatkan risiko komplikasi seperti RLS. 

Dilihat dari jenis kelamin, partisipan penelitian ini didominasi oleh laki-laki (55%) dibandingkan 

perempuan (45%). Meskipun perbedaan ini tidak terlalu mencolok, adanya proporsi lebih tinggi pada laki-

laki dapat memberikan petunjuk bahwa laki-laki mungkin memiliki risiko atau prevalensi yang lebih tinggi 

terhadap RLS pada pasien hemodialisis, meskipun diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memastikan 

peran faktor risiko berbasis jenis kelamin dalam kejadian RLS pada pasien ini. 

Durasi hemodialisis menunjukkan bahwa hampir separuh partisipan (47,5%) telah menjalani 

hemodialisis selama 3-4 tahun, sementara 27,5% partisipan memiliki durasi hemodialisis 1-2 tahun dan 

25% partisipan menjalani hemodialisis lebih dari 4 tahun. Hal ini mungkin menunjukkan adanya hubungan 

antara lamanya durasi hemodialisis dengan kejadian RLS, di mana pasien yang menjalani dialisis lebih 

lama cenderung lebih rentan terhadap RLS. Durasi yang panjang ini dapat menyebabkan akumulasi 

gangguan metabolik dan sistem saraf yang terkait dengan kondisi kronis pasien hemodialisis. 

Pada aspek tingkat keparahan RLS, sebagian besar partisipan (47,5%) mengalami RLS dengan 

tingkat keparahan sedang, sedangkan 30% memiliki RLS berat dan 22,5% mengalami RLS ringan. Data ini 

menunjukkan bahwa gejala RLS pada pasien hemodialisis dalam penelitian ini umumnya signifikan, dan 

mayoritas pasien mengalami ketidaknyamanan yang berdampak pada kualitas hidup mereka. 
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Secara keseluruhan, distribusi karakteristik demografi ini menggambarkan bahwa pasien 

hemodialisis yang lebih tua dan menjalani hemodialisis dalam jangka waktu lama cenderung lebih rentan 

mengalami gejala RLS. Partisipasi dominan dari laki-laki dan tingginya tingkat keparahan gejala RLS 

dalam populasi ini menegaskan pentingnya pendekatan non-farmakologis seperti latihan peregangan 

intradialitik, yang dapat menjadi solusi komplementer untuk membantu mengelola RLS dan meningkatkan 

kenyamanan serta kualitas hidup pasien hemodialisis. 

Tabel 2. Perubahan Skor IRLSSG Sebelum dan Sesudah Latihan Peregangan Intradialitik pada Pasien RLS 

Kelompok Sebelum Terapi 

(Rata-rata ± SD) 

Sesudah Terapi 

(Rata-rata ± SD) 

Penurunan Nyeri 

Intervensi 24.5 ± 3.2 16.2 ± 2.9 8.3 

Kontrol 23.7 ± 3.5 22.5 ± 3.3 1.2 

Tabel 1 menunjukkan penurunan signifikan pada intensitas nyeri lansia setelah terapi 

bekam. Rata-rata skor nyeri menurun dari 6,8 menjadi 3,4 setelah empat kali sesi terapi. 

 

4. PEMBAHASAN 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa latihan peregangan intradialitik efektif dalam 

mengurangi gejala Restless Legs Syndrome (RLS) pada pasien hemodialisis. Rata-rata penurunan 

skor IRLSSG sebesar 8.3 pada kelompok intervensi mengindikasikan penurunan intensitas gejala 

RLS yang signifikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Bai et al. (2020), yang melaporkan 

bahwa latihan peregangan dapat memperbaiki sirkulasi darah dan mengurangi ketegangan otot 

yang sering menjadi pemicu gejala RLS. 

Efektivitas latihan peregangan dalam mengurangi gejala RLS juga didukung oleh teori 

bahwa aktivitas fisik ringan dapat meningkatkan sirkulasi darah di sekitar otot kaki, yang 

membantu meredakan sensasi tidak nyaman (Silva et al., 2018). Peningkatan aliran darah ini 

mengurangi kemungkinan penumpukan laktat, yang dapat memicu rasa tidak nyaman dan nyeri 

pada otot. 

Selain meningkatkan sirkulasi darah, latihan peregangan intradialitik juga diyakini mampu 

meningkatkan pelepasan endorfin, yaitu hormon yang bertindak sebagai analgesik alami tubuh 

(Garcia et al., 2018). Pelepasan endorfin ini dapat membantu mengurangi persepsi nyeri pada 

pasien dengan RLS dan meningkatkan rasa nyaman selama sesi hemodialisis. 

Latihan peregangan intradialitik juga menawarkan keuntungan tambahan, yaitu 

meningkatkan fleksibilitas dan kekuatan otot, yang membantu pasien mempertahankan mobilitas 

dan mengurangi risiko cedera (Hurst et al., 2019). Pasien hemodialisis sering kali memiliki 

keterbatasan dalam aktivitas fisik, sehingga latihan peregangan yang dilakukan secara rutin dapat 

membantu mereka tetap aktif. 

Penelitian ini juga memberikan perspektif baru mengenai pendekatan non-farmakologis 

dalam mengelola RLS pada pasien hemodialisis. Dibandingkan dengan obat-obatan, latihan 

peregangan intradialitik tidak memiliki efek samping dan dapat dilakukan dengan mudah selama 

sesi dialisis, sehingga menjadi pilihan yang lebih aman (Hanly & Pierratos, 2017). 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk ukuran sampel yang 

terbatas dan durasi intervensi yang relatif singkat. Penelitian lanjutan dengan durasi yang lebih 

lama dan sampel yang lebih besar diperlukan untuk memastikan efektivitas jangka panjang dari 

latihan peregangan intradialitik dalam mengelola RLS pada pasien hemodialisis. 

 
5. KESIMPULAN  
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  Latihan peregangan intradialitik terbukti efektif dalam mengurangi gejala Restless Legs 

Syndrome pada pasien hemodialisis. Terapi ini merupakan pendekatan non-farmakologis yang 

aman dan dapat meningkatkan kenyamanan serta kualitas hidup pasien. Diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk memastikan manfaat jangka panjang dari latihan peregangan intradialitik pada 

populasi yang lebih besar. 
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